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ABSTRACT
Dalam dunia jasa konstruksi, produktivitas pekerjaan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah proyek pembangunan.
Produktivitas merupakan rasio atau perbandingan antara hasil produksi dengan total sumber daya yang digunakan. Pekerjaan
pasangan dinding bata merah merupakan salah satu pekerjaan yang dilakukan pada pembangunan gedung. Dibutuhkan data
produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan dinding bata merah agar pihak kontraktor bisa memprediksi waktu yang
diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan. Pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah berapa nilai produktivitas tenaga kerja
dan berapa nilai koefisien (requirement) tenaga kerja pada pekerjaan dinding bata merah dibandingkan dengan AHSP 2013.
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai produktivitas tenaga kerja di lapangan pada
pekerjaan pasangan dinding dengan menggunakan bata merah pada Pembangunan Gedung Pendidikan Fakultas Teknik Universitas
Syiah Kuala. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada produktivitas pekerjaan pasangan dinding bata merah pada lantai 1 dengan
luas pekerjaan 170,2 m2. Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan Fakultas Teknik Universitas Syiah
Kuala selama 9 hari. Pengamatan dimulai dari pukul 08.00-17.00 WIB. Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai produktivitas tenaga
kerja untuk pekerjaan pasangan dinding bata merah diperoleh yaitu, tukang 1,81 m2/jam, pekerja 1,21 m2/jam, dengan jumlah
pekerja 2 orang, tukang 2 orang. Nilai dan beberapa informasi terkait tentang produktivitas dapat digunakan untuk menghitung
koefisien requirement tenaga kerja pada pekerjaan pasangan dinding bata merah. Setelah dilakukan analisis, nilai requirement
tenaga kerja yang diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan lebih kecil dibandingkan dengan nilai requirement yang tertera
didalam SNI.
